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ABSTRAK

llma Salma Zuhud. NIM 2011100013. Skripsi. Nilai-nilai Pendidikan
Karakter pada Novel Namaku Alam Karya Leila S. Chudori dan Teori
Implementasi untuk Pembelajaran Sastra di SMA. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 2024. Pembimbing | Drs.
Danang Susena, M.Hum., Pembimbing Il Wisnu Nugroho Aji, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur tema dan amanat
pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori, nilai-nilai pendidikan karakter
pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori, dan menjabarkan teori
implementasi untuk pembelajaran sastra di SMA kelas XII semester dua dalam
perspektif RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah unsur tema dan amanat serta nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Namaku Alam karya Leila S.
Chudori. Data dalam penelitian ini berupa kata dan kalimat yang terdapat dalam
novel, sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah novel Namaku Alam
karya Leila S. Chudori yang diterbitkan pada tahun 2023. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan menggunakan teknik baca, teknik catat, dan teknik studi
pustaka. Teknik analisis dilakukan dengan urutan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tema yang membangun novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori adalah
perjuangan hidup di masa lalu seorang laki-laki bernama Segara Alam bersama
keluarganya. Amanat yang terkandung pada novel tersebut adalah sebagai orang
yang pernah menjadi korban kekerasan, maka jangan mengolah kembali bentuk
kekerasan apa pun kepada orang lain. Selain itu jangan selalu menggunakan fisik,
namun gunakanlah kecerdasan yang dimiliki untuk melawan dan membuktikan
hinaan orang lain terhadap dirimu. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu 1) melindungi yang kecil
dan terisih, 2) teguh pendirian, 3) ketulusan, 4) persahabatan, 5) toleransi, 6) anti
bully dan kekerasan, 7) cinta damai, 8) menghargai perbedaan agama dan
kepercayaan, 9) percaya diri, 10) rela berkorban, 11) cinta tanah air, 12) menjaga
lingkungan, 13) disiplin, 14) unggul dan berprestasi, 15) taat hukum, 16)
pembelajar sepanjang hayat, 17) kreatif, 18) profesional, 19) daya juang, 20)
tanggung tahan banting, 21) kerja sama, 22) solidaritas, 23) empati, 24) tolong
menolong, 25) sikap kerelawanan, 26) anti diskriminasi, 27) musyawarah
mufakat, 28) menghargai, 29) tanggung jawab, 30) cinta pada kebenaran, 31)
keteladanan, 32) komitmen moral.

Kata kunci: Novel, Namaku Alam, Unsur Intrisik, Nilai Pendidikan Karakter,
Implementasi.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara etimologis, kata “sastra” berasal dari bahasa Sansekerta.
Kata tersebut berakar dari kata sas yang berarti mengarahkan, mengajar,
memberi petunjuk atau intruksi. Sedangkan kata tra yang berarti alat atau
sarana. Dengan demikian, sastra dapat diartikan sebagai buku pengajaran,
buku petunjuk, atau buku intruksi (Astuti & Yuki, 2023: 73). Menurut
pendapat Gasong (2012: 41) bahwa sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pikiran, semangat, dan keyakinan
dalam bentuk gambaran nyata yang membangkitkan pesona dengan alat
bantu bahasa. Sebagai salah satu karya seni, sebuah sastra tidak akan lepas
dari aspek estetika atau aspek keindahan.

Sastra menggambarkan kehidupan suatu masyarakat, serta identitas
atau peradaban suatu bangsa terkandung dalam karya sastra. Menurut
Wicaksono (2014: 1), karya sastra adalah jenis kreativitas bahasa yang
menggabungkan sejumlah pengalaman pribadi dan imajinasi yang berasal
dari pemahaman atas realitas atau non realitas sastrawan. Sebuah karya
sastra dapat lahir karena adanya pengalaman batin pengarang berupa
peristiwa atau masalah, sehingga muncul pemikiran dan imajinasi yang
dituangkan dalam bentuk tulisan (Wicaksono, 2017: 1). Danziger dan
Johnson (dalam Nurhayati, 2012: 3) mendefinisikan sastra sebagai seni

bahasa, yaitu cabang seni yang menggunakan bahasa sebagai medianya.



Karya sastra diciptakan oleh pengarang agar dapat dinikmati,
dihayati, dan dimanfaatkan bagi pembaca. Karya sastra mampu
menanamkan gambaran-gambaran tertentu dalam pikiran penikmatnya.
Karya sastra juga dapat menimbulkan perasaan bahagia, marah, sedih,
dendam, dan sebagainya yang diakibatkan oleh gaya bercerita dari
pengarang. Melalui karya sastra, pembaca dapat mengambil nilai-nilai
yang dapat dijadikan sebagai pedoman atau pengajaran dalam
kehidupannya.

Bentuk karya sastra yang berkembang meliputi puisi, prosa, dan
drama. Salah satu jenis karangan prosa fiksi adalah novel. Istilah novel
berasal dari bahasa Latin novellas yang kemudian diturunkan menjadi
novies yang artinya baru. Dikatakan baru karena jika dibandingkan dengan
jenis prosa fiksi lainnya seperti cerita pendek dan roman, jenis novel
muncul belakangan (Waluyo, 2002: 36). Menurut pendapat (Kosasih:
2012: 60) bahwa novel merupakan karya imajinatif yang menceritakan sisi
permasalahan kehidupan seseorang atau beberapa tokoh secara utuh.

Salah satu nilai yang terkandung dalam karya sastra yaitu nilai-
nilai pendidikan. Secara etimologis, pendidikan berasal dari kata dasar
didik yang artinya melatih atau mengajar, sehingga pendidikan dapat
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan (Dewi, 2012: 75).
Pendidikan juga merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan

lingkungan dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan



potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa,
dan negara (Efendi & Ningsih, 2020: 2).

Jenis pendidikan meliputi pendidikan jasmani, rohani, karakter,
estetika, sosial, dan keagamaan. Gunawan (2012: 3) menyatakan bahwa
karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang
membedakan antara dirinya dengan orang lain. Jadi pendidikan karakter
diartikan sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
peserta didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga
menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya (Mulyasa, 2012: 7).
Oleh karena itu, pendidikan karakter mempunyai peran penting dalam
membangun identitas bangsa.

Setiap orang membutuhkan nilai karakter untuk berperilaku dengan
lebih baik dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu, nilai tersebut juga penting
untuk dipelajari agar membentuk manusia yang berkarakter, yaitu manusia
yang bermoral dan beradab. Menurut Syaparuddin & Elihami (2019: 177)
nilai adalah suatu penghargaan atau kualitas terhadap sesuatu yang

memengaruhi tingkah laku seseorang, karena hal itu dapat menyenangkan,



memuaskan, menarik, berguna, menguntungkan, atau merupakan sistem
keyakinan.

Melihat fenomena saat ini, nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup
telah hilang pada diri siswa, sehingga menimbulkan krisis moral dan
perilaku. Salah satunya yaitu merebaknya budaya kekerasan pada peserta
didik yang menjadi tanda melemahnya karakter dan hilangnya nilai-nilai
luhur. Para pelajar secara bergantian menghiasi pemberitaan kriminal, baik
di media cetak maupun televisi. Mulai dari kasus pemerkosaan,
pembunuhan, penganiayaan, sampai dengan tawuran antar pelajar sekolah.
Salah satu situs berita daring Kompas (13/12/2023) menyampaikan sebuah
berita mengenai tawuran antar pelajar di Surabaya. Pada aksi tawuran itu
menimbulkan korban jiwa yaitu seorang pelajar SMP yang meninggal
dunia akibat luka bacokan di punggung. Selain itu adanya geng motor
yang sering menjurus pada tindakan kekerasan, sehingga meresahkan
masyarakat. Pada berita daring Kompas (15/01/2010) juga menyampaikan
bahwa pendidikan karakter sulit diterapkan. Salah satu narasumber
bernama Didik Suhardi mengatakan bahwa banyak keluhan masyarakat
tentang menurunnya tata krama, etika, dan kreativitas siswa karena
melemahnya pendidikan budaya dan karakter bangsa. la juga mengatakan
masalah implementasi pendidikan karakter yang dapat saja mengendur.
Namun masih banyak sekolah yang mampu memadukan kegiatan belajar
mengajar dengan implementasi pada kehidupan sosial sehari-hari di

sekolah.



Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter melalui
pembelajaran novel diharapkan dapat mendorong perilaku seseorang,
khususnya pada diri siswa agar mampu menuju generasi bangsa yang
berkarakter. Penerapan nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya yaitu melalui kegiatan apresiasi karya sastra.
Novel merupakan satu diantara jenis karya sastra lainnya yang dapat
dijadikan pedoman untuk pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter.
Novel dibangun berdasarkan dua unsur yaitu unsur intrisik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrisik adalah unsur-unsur yang secara langsung
membangun sebuah cerita. Unsur-unsur tersebut dapat ditemukan oleh
pembaca saat membaca dan memahami karya sastra (Nurgiyantoro, 2013:
30). Sebuah karya sastra dibangun melalui berbagai unsur intrisik, seperti
tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan
amanat.

Unsur lain yang membangun sebuah karya sastra yaitu unsur
ekstrinsik. Menurut Nurgiyantoro (2013: 30) unsur ekstrinsik adalah
unsur-unsur yang berada di luar teks sastra, namun secara tidak langsung
tetap memengaruhi teks sastra. Oleh karena itu, unsur ekstrinsik sebuah
novel harus tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting. Pemahaman
unsur ekstrinsik akan membantu dalam memahami makna sebuah sastra.
Unsur ekstrinsik dalam sebuah karya sastra dapat dilihat dari keadaan

lingkungan pengarang, pandangan hidup, serta biografi pengarang.



Terdapat beberapa alasan peneliti memilih novel sebagai bahan
kajian. Pertama, novel lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan
secara kompleks atau lebih rinci. Kedua, bahasa yang digunakan pada
novel lebih mudah dipahami dibandingkan dengan jenis sastra lainnya.
Ketiga, cerita pada novel disajikan secara menarik oleh pengarang,
sehingga akan menambah minat baca terhadap novel tersebut. Alasan-
alasan itulah yang mendasari untuk mengetahui fenomena sosial di dalam
novel dibandingkan dengan genre sastra yang lain. Novel yang dikaji
dalam penelitian ini adalah novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori.
Novel ini diterbitkan oleh penerbit Kepustakaan Populer Gramedia,
Jakarta, tahun 2023. Novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori terdapat
424 halaman. Kelebihan dari novel tersebut yaitu dari segi bahasanya yang
mudah dipahami, sehingga tidak membingungkan pembaca. Selain itu,
pemilihan bahasa yang digunakan dapat hidup dalam menggambarkan
suatu peristiwa yang terjadi dalam cerita, sehingga saat membaca novel
pembaca akan ikut merasakan pengalaman batin melalui penceritaan yang
diekspresikan pengarang dalam setiap susunan kalimatnya.

Adapun isi novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu
menceritakan tentang perjuangan hidup di masa lalu seorang laki-laki
bernama Segara Alam bersama keluarganya yang penuh dengan
penderitaan. Penderitaan itu terjadi sejak ayahnya menghilang selama tiga
tahun karena dianggap terlibat dengan salah satu partai terlarang di

Indonesia periode 1965 yaitu partai komunis atau PKI. Selama ayahnya



menghilang dari tahun 1965 sampai 1968, Alam dan keluarganya selalu
menjadi sasaran interogasi. Hampir setiap minggu rumah mereka didatangi
dan diobrak-abrik aparat untuk bertanya lokasi ayahnya. Hingga akhirnya
tahun 1968 ayahnya tertangkap di Jalan Sabang. Dua tahun kemudian saat
Alam berusia lima tahun, ayahnya harus dieksekusi dan dihukum mati.

Selama ayahnya menghilang, ibunya merupakan orang tua tunggal
yang menjadi “ayah sekaligus ibu”. la mencari nafkah dengan menerima
jahitan dan mengajar les privat bahasa Inggris kepada tetangganya.
Sementara kedua kakak perempuannya bernama Yu Kenanga dan Yu
Bulan masih sekolah dan ikut membantu mengurus kebersihan rumah serta
mengasuh adik laiki-lakinya bernama Alam.

Segara Alam adalah seorang anak laki-laki yang mempunyai
kemampuan photographic memory, sehingga ia mampu menangkap dan
mengingat segala peristiwa, angka, gambar, dan semua yang dialaminya.
Dari kemampuan itu, Alam mengingat segala perjuangan di masa lalunya,
saat ia harus tetap berjuang menyelesaikan pendidikan dengan
menanggung segala hinaan dari orang lain bahkan saudara sepupunya
sendiri. Alam juga tumbuh menjadi anak yang temperamental dan
dipandang bermasalah, karena ia selalu menggunakan kekerasan untuk
menegur seseorang.

Peneliti tertarik meneliti novel Namaku Alam karya Leila S.
Chudori, karena novel tersebut merupakan novel terbaru dan belum pernah

diteliti, dengan alasan novel itu baru terbit pada bulan September 2023.



Pesan-pesan yang disampaikan dalam novel tersebut dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran dalam dunia pendidikan, baik pendidikan di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Nilai-nilai pendidikan,
khususnya pendidikan karakter dalam novel Namaku Alam karya Leila S.
Chudori diharapkan dapat mendorong perilaku seseorang agar memiliki
sifat dan karakter yang baik. Kandungan atau nilai yang terdapat dalam
novel juga dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra, khususnya
di Sekolah Menengah Atas.

Implementasi pembelajaran mengacu pada proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan
belajar, di mana peserta didik dan pendidik berinteraksi untuk saling
bertukar informasi atau bertukar pikiran (Uno, 2012: 2). Tujuan dari
pembelajaran sastra di sekolah bukan untuk membuat peserta didik
menjadi sastrawan atau orang yang mahir dalam bidang sastra, namun
bertujuan untuk menanamkan rasa cinta kepada peserta didik agar menjadi
orang yang menggemari sastra. Novel Namaku Alam karya Leila S.
Chudori cocok digunakan sebagai bahan ajar di SMA kelas X1 semester
dua. Hal tersebut dikarenakan sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang
terdapat materi dengan judul bab “Menikmati Teks Cerita (Novel)
Sejarah”. Kemudian dalam silabus khususnya pada KD 3.3 dan 4.3
terdapat indikator pembelajaran yang mengarahkan agar siswa mampu
menganalisis dan menyebutkan nilai-nilai yang terkandung dalam novel.

Selain itu, isi yang terkandung pada novel Namaku Alam karya Leila S.



Chudori tidak mengandung unsur yang negatif, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar oleh siswa. Novel tersebut banyak mengandung nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan atau dijadikan
pembelajaran di kehidupan nyata oleh peserta didik.

Nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan pengamatan peneliti
dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori menarik untuk diteliti,
karena di dalamnya mengajarkan arti pentingnya persahabatan, tolong
menolong, pekerja keras, gemar membaca, peduli sosial dan sebagainya.
Novel tersebut juga dapat diimplementasikan untuk pembelajaran sastra di
sekolah. Penelitian ini akan dimulai dengan menganalisis unsur intrisik
yang menekankan tema dan amanat. Hal ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang
akan digunakan sebagai media implementasi pembelajaran. Sejauh
pengetahuan peneliti, nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Namaku
Alam karya Leila S. Chudori belum pernah diteliti karena novel tersebut
baru terbit pada September 2023. Sesuai dengan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Karakter pada Novel Namaku Alam Karya Leila S. Chudori

dan Teori Implementasi untuk Pembelajaran Sastra di SMA”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya adalah:

1. Adakah unsur-unsur intrisik dalam novel Namaku Alam karya Leila S.
Chudori.

2. Adakah unsur-unsur ekstrinsik dalam novel Namaku Alam karya Leila
S. Chudori.

3. Adakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Namaku Alam
karya Leila S. Chudori.

4. Dapatkah hasil penelitian terhadap analisis novel Namaku Alam karya
Leila S. Chudori diimplementasikan untuk pembelajaran sastra di

SMA kelas XII dalam perspektif RPP.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian lebih berpusat
pada tujuan penelitian, maka diperlukan adanya pembatasan masalah
sebagai berikut:

1. Unsur-unsur intrisik yang terdapat dalam novel Namaku Alam karya
Leila S. Chudori. Dalam penelitian ini unsur intrisik dibatasi pada tema
dan amanat.

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Namaku Alam karya Leila

S. Chudori.
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Implementasi hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA
kelas XII dalam perspektif RPP. Dalam penelitian ini dibatasi pada

SMA kelas XII semester dua.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah unsur tema dan amanat pada novel Namaku Alam karya
Leila S. Chudori?

Nilai-nilai pendidikan karakter apa sajakah yang terdapat dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori?

Bagaimanakah implementasi hasil penelitian terhadap pembelajaran
sastra pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori di SMA kelas

XI1 semester dua dalam perspektif RPP?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan unsur tema dan amanat pada novel Namaku Alam
karya Leila S. Chudori.
Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam

novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori.
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3. Menjabarkan implementasi pembelajaran novel Namaku Alam karya
Leila S. Chudori di SMA kelas XII semester dua dalam perspektif

RPP.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini
meliputi:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan dalam dunia sastra, baik teori sastra maupun telaah sastra.
Selain itu juga dapat mengembangkan teori tentang pembelajaran
sastra dengan mengeksplorasi bagaimana novel dapat digunakan
sebagai alat pendidikan yang efektif dan mampu memengaruhi
perkembangan moral dan karakter siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peneliti dalam menganalisis sebuah
karya sastra. Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi motivasi bagi peneliti yang lain untuk melakukan
penelitian di bidang sastra, khususnya pada mahasiswa Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia.
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b. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca.
Selain itu juga dapat digunakan untuk membantu tenaga pendidik,
khususnya pada pembelajaran sastra untuk merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif dalam mengenalkan nilai-nilai
pendidikan karakter kepada siswa melalui sebuah novel.
c. Bagi Calon Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi dan
referensi bagi peneliti lainnya untuk mengadakan penelitian karya

sastra selanjutnya dengan pendekatan yang lain.

G. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori dan Teori Implementasi untuk
Pembelajaran Sastra di SMA”. Kemudian untuk menghindari adanya salah
tafsir terhadap judul penulisan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah
yang berhubungan dengan judul penulisan yang diajukan, antara lain:
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat
disukai, diinginkan, berguna, dan dapat menjadi objek yang menarik
(Sudjatnika, 2017: 135). Menurut pendapat Mulyani & Haliza (2021:
103) pendidikan adalah suatu Kkegiatan untuk memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang dilakukan oleh
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sekelompok orang atau individu yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian
pendidikan. Warsito & dkk (2017: 5) karakter adalah sesuatu yang
merujuk pada kualitas orang dengan karakteristik tertentu. (Mulyasa,
2012: 7) pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen: kesadaran,
pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan
bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna sesuai
dengan kodratnya.
Novel

Kosasih (2012: 60) menyatakan bahwa novel merupakan karya
imajinatif yang menceritakan sisi permasalahan kehidupan seseorang
atau beberapa tokoh secara utuh. Hal ini yang menunjukkan bahwa
novel mencerminkan gambaran tokoh pada kehidupan nyata yang
berasal dari realitas sosial. Novel juga dapat diartikan sebagai prosa
fiksi yang menceritakan konflik kehidupan seseorang secara mendalam
dalam bentuk rangkaian peristiwa (Romy, 2023: 45).
Namaku Alam

Namaku Alam merupakan salah satu novel karya Leila S. Chudori
yang akan dijadikan objek kajian dalam penelitian ini. Novel Namaku

Alam terdiri atas 424 halaman. Namaku Alam adalah sebuah buku fiksi
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karya Leila S. Chudori yang diterbitkan oleh Kepustakaan Populer
Gramedia pada tahun 2023.
Implementasi Pembelajaran Sastra di SMA

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah pelaksanaan atau penerapan. Jadi dapat dikatakan bahwa
implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci (Rudihastuti, 2018:
2). Kemudian pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama
antara guru dan siswa dengan memanfaatkan segala potensi yang
bersumber dari dalam diri siswa seperti minat, bakat, dan kemampuan
dasar, serta potensi yang terdapat di luar diri siswa seperti lingkungan,
sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Qasim, 2016: 487). Secara garis besar, implementasi
pembelajaran merupakan suatu proses penerapan dalam pembelajaran
untuk melaksanakan suatu gagasan, materi pelajaran, program atau
seperangkat aktivitas baru dengan harapan terdapat perubahan dalam
diri peserta didik yang diajarkan (Wijaya & dkk, 2020: 32).

Pembelajaran sastra yaitu proses pembelajaran yang membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengapresiasi karya
sastra dan diharapkan siswa dapat menerapkan temuannya dikehidupan
nyata. Jadi pembelajaran sastra lebih memfokuskan pada kegiatan yang
melibatkan apresiasi sastra. Salah satu cara untuk mengembangkan

apresiasi sastra pada siswa yaitu melalui pembelajaran novel. Hal
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tersebut dapat dilakukan dengan meminta siswa untuk mencari unsur
intrisik dalam karya sastra seperti alur, tokoh dan penokohan, latar,
tema, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Dari situlah siswa
kemudian menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat

dalam novel.

H. Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini disusun menjadi lima bab. Adapun
sistematika laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori. Bagian ini terdiri dari hakikat sastra dan karya
sastra, hakikat novel, teori struktural (tema dan amanat), hakikat
nilai pendidikan karakter, dan implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran.

BAB 11l Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri dari metode penelitian,
objek penelitian, data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri dari analisis
unsur tema dan amanat novel Namaku Alam karya Leila S.

Chudori, analisis nilai pendidikan karakter novel Namaku Alam
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karya Leila S. Chudori,, dan implementasi hasil penelitian terhadap
pembelajaran sastra di SMA kelas XII.
BAB V Penutup. Bagian ini berisi kesimpulan, saran, dan implementasi.
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran. Bagian ini berisi cover novel, identitas novel, biografi
penulis, sinopsis novel, deskripsi data, dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLEMENTASI

A. SIMPULAN
Berdasarkan analisis novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori,
maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Unsur tema dan amanat novel Namaku Alam karya Leila S.

Chudori.

a. Tema dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori adalah
tentang perjuangan hidup di masa lalu seorang laki-laki bernama
Segara Alam bersama keluarganya.

b. Amanat yang terkandung dalam novel tersebut yaitu sebagai
orang yang pernah menjadi korban kekerasan, maka jangan
mengolah kembali bentuk kekerasan apa pun kepada orang lain.
Selain itu jangan selalu menggunakan fisik, namun gunakanlah
kecerdasan yang dimiliki untuk melawan dan membuktikan

hinaan orang lain terhadap dirimu.

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori sebagai berikut.
a. Nilai Religius
Sub-sub nilai religius yang terdapat dalam novel Namaku
Alam karya Leila S. Chudori yaitu melindungi yang kecil dan

tersisih, teguh pendirian, ketulusan, persahabatan, toleransi, anti

108
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bully dan kekerasan, cinta damai, menghargai perbedaan agama
dan kepercayaan, serta percaya diri.
Nilai Nasionalis

Sub-sub nilai nasionalis yang terkandung dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu rela berkorban, cinta
tanah air, menjaga lingkungan, disiplin, unggul dan berprestasi,
serta taat hukum.
Nilai Mandiri

Sub-sub nilai mandiri yang terkandung dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu menjadi pembelajar
sepanjang hayat, kreatif, profesional, daya juang, dan tangguh
tahan banting.
Nilai Gotong Royong

Sub-sub nilai gotong royong yang terkandung dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu kerja sama,
solidaritas, empati, tolong menolong, sikap kerelawanan, anti
diskriminasi, musyawarah mufakat, dan menghargai.
Nilai Integritas

Sub-sub nilai integritas yang terkandung dalam novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori yaitu tanggung jawab,

cinta pada kebenaran, keteladanan, dan komitmen moral.
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Implementasi Pembelajaran Sastra di SMA

Bentuk nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dan
diuraikan di atas dapat diterapkan dalam rencana pembelajaran sastra
di SMA kelas XII semester dua dalam perspektif RPP. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan sesuai
dengan silabus kurikulum 2013 dan dilengkapi dengan buku ajar
siswa kelas XII dengan materi ajar “Menikmati Teks Cerita (Novel)
Sejarah Indonesia”. Penerapan dalam perspektif RPP akan
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar 3.3 “Mengidentifikasi
informasi yang mencakup orientasi, rangkaian kejadian yang saling
berkaitan, komplikasi, dan resolusi dalam teks cerita (novel) sejarah
dan 4.3 “Mengonstruksi nilai-nilai dan isi dari informasi teks cerita
(novel) sejarah, baik lisan maupun tulis. Kemudian menceritakan
kembali”. Dalam pembahasan ini, peserta didik diberikan materi
mengenai pengertian teks cerita (novel) sejarah, unsur intrisik novel,

dan nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel tersebut.
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B. SARAN
1. Bagi Pembaca

Pembaca karya sastra sebaiknya mengambil nilai-nilai positif yang
terkandung dalam novel sebagai pedoman di kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga dapat memberikan kontribusi yang besar dalam
penyadaran diri manusia agar menjadi individu yang lebih baik. Novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori merupakan novel yang menarik
dan berkualitas, karena menceritakan bagaimana seseorang tetap
mengutamakan pendidikan dan meraih impian pada saat ia harus
bertahan menghadapi segala hinaan dan permasalahan yang datang.
Sehingga novel tersebut juga dapat menumbuhkan semangat bagi
pembaca.

2. Bagi Calon Peneliti Lain

Pada karya ilmiah ini, peneliti hanya membatasi penelitian pada
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Namaku
Alam karya Leila S. Chudori, kemudian diimplementasikan untuk
pembelajaran sastra di SMA. Oleh karena itu, peneliti berharap kepada
calon peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam
terhadap novel tersebut dari aspek yang berbeda. Hal itu karena novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori merupakan novel terbaru dan
belum banyak yang meneliti, serta mengandung cerita yang menarik

untuk dianalisis.
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3. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia
Guru Bahasa dan Sastra Indonesia sebaiknya dapat menggunakan
novel sebagai bahan ajar untuk memaksimalkan kegiatan belajar
mengajar. Novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori mengandung
beberapa manfaat yang positif yaitu memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih semangat dalam menuntut ilmu dan menggapai cita-
cita meskipun banyaknya rintangan atau masalah yang datang.
Kemudian mengajarkan pentingnya anti bully, anti kekerasan, dan anti
diskriminasi di lingkungan sekolah. Selain itu juga mengembangkan
kemampuan interpretative siswa, mendidik siswa, dan menunjang
pembentukan watak. Guru dapat memilih novel lain yang mengandung
unsur pendidikan dan memberikan pesan positif bagi siswa. Sehingga
siswa tidak hanya mendapatkan hiburan, namun juga mendapatkan

nilai-nilai positif yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
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IMPLEMENTASI

Hasil penelitian novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori dapat
diimplementasikan sebagai bahan ajar di SMA kelas XII semester dua
mata pelajaran bahasa Indonesia dalam ranah sastra pada kegiatan
membaca dan menganalisis novel. Berdasarkan hasil penelitian novel
Namaku Alam karya Leila S. Chudori mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter yang dapat diterapkan kepada peserta didik dalam pembelajaran
sastra di SMA kelas XII semester dua dalam perspektif RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran).
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